DAFTAR PUSTAKA

Al-Mighwar, Muhammad. (2006). Psikologi Remaja. Bandung : Pustaka Setia.

Ali, M., & Asrori, M.(2005). Psikologi Remaja - Perkembangan Peserta Didik.
Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Ali, Mukti, Soerjono Soekanto, Ashar Sunyono Munandar dkk.(1996).
Mengenal dan Memahami Masalah Remaja. Jakarta : Pustaka Antara

Alwi, Hasan. (2007). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka.Ancok, Djamaludin, Fuat Nashori Suroso. 2000.Psikologi
Islami, solusi islam atas problem-problem psikologi. Yogyakarta :
Pustaka Pelajar\

Anonim. (2015). Putus Cinta-Galau- Siswa SMP Pilih Gantung Diri.
www.jpnn.com/read/2015/02/17/287834/Putus-Cinta,-Galau,-Siswa-
SMP-Pilih-Gantung-Diri._12 April 2015.

Anonim. (2014). Menag: Pondok Pesantren Pabrik Pemimpin Bangsa.
www.kemenag.go.id. 10 Juli 2015.

Asra. (2008). Metode Pembelajaran Seri Pembelajaran Efektif. Bandung:
Wacana Prima.

Chaplin, J. (2006). Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Fajarini, Febri. (2014). Hubungan Antara Kelekatan Aman dan Religiusitas
Dengan Kematangan Emosi Pada Remaja. Skripsi.

Ghufron, M. N., dan Risnawati. R. (2011). Teori-teori Psikologi. Yogyakarta:
Ar Ruzz Media.

Hurlock, E. B. (1980). Psikologi Perkembangan - Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan. Erlangga.

Ismail, Wahyuni. Analisis Komparatif Perbedaan Tingkat Religiusitas Siswa di

Lembaga Pendidikan Pesantren, MAN, dan SMUN. Lentera
Pendidikan. 12 (1): 87-102.

85


http://www.jpnn.com/read/2015/02/17/287834/Putus-Cinta,-Galau,-Siswa-SMP-Pilih-Gantung-Diri
http://www.jpnn.com/read/2015/02/17/287834/Putus-Cinta,-Galau,-Siswa-SMP-Pilih-Gantung-Diri
http://www.kemenag.go.id/

86

Istigomah & Hasan. (2011). Hubungan Religiusitas dan Self-Efficacy
Terhadap Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa Warga Binaan
Lembaga Pemasyarakatan Cipinang Jakarta. Jurnal Psikologi, Vol. 1V,
No. 2, Desember 2011, 165-188.

Iswanto. (2015). Rebutan Bangku, Siswa SMA Tusuk Teman Di Kelas Saat
Pelajaran Sejarah. www.merdeka.com/peristiwa/rebutan-bangkusiswa-
sma-tusuk-teman-di-kelas-saat-pelajaran-sejarah. 13 April 2015

Jersild, A. T., Brook, J. S., & Brook, D. W. (1978). The Psychology of
Adolescence. New York: Macmillan Publishing Co., Inc.

Kusumawanta, D. G. (2009). Imam di Ambang Batas. Yogyakarta: Kanisius.

Maksudin. (2010). Pendidikan Islam Alternatif: Membangun Karakter melalui
Sistem Boarding School, (Yogyakarta: Unypress, )

Masykhur, MS. Anis. (2010). Menakar Modernisasi Pendidikan pesantren
(mengusung Sistem Pesantren Sebagai Sistem Pendidikan mandiri).
Jakarta: Barnea Pustaka.

Okvianti, Kartika. (2011). Hubungan Antara Religiusitas dengan Kematangan
Emosi pada Remaja di MAN 1 Bekasi.

Papalia, D. E., Olds, S. W., & Feldman, R. D. (2009). Human Development;
edisi 2. Jakarta: Salemba Humanika.

Panuju, Panut & Ida Umami. (1999). Psikologi Remaja. Yogyakarta : PT Tiara
Wacana Yogya.

Rahayu, Sri. (2008). Hubungan Religiusitas Terhadap Kematangan Emosi
Pada Siswa SMU Institut Indonesia 1 Yogyakarta. SKripsi.

Rakhmat, Jalaludin. (2003). Psikologi Agama: Sebuah Pengantar. Bandung:
Mizan.

Saefullah.(2012). Psikologi Perkembangan dan Pendidikan. Bandung
Pustka Setia

Santrock. (2002).Life — span Development : perkembangan masa hidup.
Jakarta : Erlangga.

Sari, L. M. F. (2013). Tingkat Religiusitas Dengan Kecemasan Menghadapi
Menopause. Jurnal Online Psikologi, 1(2): 618-628.

Sarwono, S. W. (2008). Psikologi remaja. Edisi revisi 8. Jakarta: Raja
Grafindo Pustaka.



87

Siswanto. (2007). Kesehatan Mental. Yogyakarta: Andi Yogyakarta.

Sugiyono, (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung : Alfabeta

Yusuf, Syamsu. (2004). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.
Bandung : Remaja Rosdakarya Offset.

Walgito, B. (2004).Bimbingan & Konseling Perkawinan. Yogyakarta: ANDI.



